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ABSTRAK 

 

Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II adalah salah satu panti asuhan 

yang memiliki anak asuh yang cukup banyak dengan usia anak yang berbeda-

beda. Panti asuhan ini selalu berusaha untuk memberikan asuhan dan didikan 

yang baik seluruh anak-anak yang ada di panti asuhan. Para penghuni panti 

asuhan diisi oleh anak-anak dengan rentang usia 10-17 tahun. Salah satu bentuk 

kegiatan dalam meningkatkan kepercayaan diri adalah dengan metode ceramah. 

Kegiatan ceramah ini sendiri merupakan wadah bagi anak-anak untuk melatih 

kepercayaan diri, dan mengasah pengetahuan tentang Islam di Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola 

komunikasi interpersonal pengasuh dalam meningkatkan kepercayaan diri anak 

asuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II. Metode penelitian yang 

digunakan adalah  metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Informan  penelitian pada penelitian 

ini adalah pengasuh anak Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa pola komunikasi yang dilakukan pengasuh di Panti 

Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II dalam meningkatkan kepercayaan diri 

anak-anak dilakukan dengan metode face to face yang terdiri dari beberapa 

metode, seperti motode linier yakni dengan melakukan ceramah di setiap magrib 

ataupun di waktu-waktu tertentu yang berisi tentang motivasi dan support kepada 

anak-anak untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka. Kemudian pola 

komunikasi lainnya dilakukan dengan metode interaktif, artinya pengasuh 

mengajak anak-anak yang memiliki rasa percaya diri rendah ke sebuah ruangan 

untuk saling sharing dan membuat small grup agar dapat memantau dan 

memahami permasalahan anak-anak yang berkaitan dengan kepercayaan diri. 

 

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Komunikasi Antarpersonal & Kepercayaan 

Diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Secara umum pola komunikasi merupakan cara seseorang/individu 

ataupun kelompok dalam melakukan komunikasi dan interaksi dengan seseorang. 

Pola komunikasi juga merupakan suatu proses penyampaian pesan dari seorang 

komunikator kepada komunikan  untuk menyampaikan informasi bahkan sampai 

kepada perubahan sikap, pendapat atau perilaku secara langsung maupun tidak 

langsung. Devito menjelaskan bahwa pola komunikasi merupakan bentuk atau 

pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan 

cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Gautama, 2020). 

Pola komunikasi dapat dipahami sebagai cara seseorang individu atau 

kelompok dalam berkomunikasi. Pola komunikasi merupakan suatu pola 

hubungan yang terbentuk dari beberapa unsur yang saling berkaitan dan 

melengkapi satu sama lain dan bertujuan untuk memberikan gambaran terkait 

proses komunikasi yang sedang terjadi. Pola komunikasi adalah model dari proses 

komunikasi, sehingga akan muncul beberapa pilihan pola dalam berkomunikasi. 

Dalam pola komunikasi akan didapatkan feedback dari penerima pesan yang 

dilakukan dari serangkaian aktivitas menyampaikan pesan dari proses 

komunikasi, hal inilah yang menjadikan pola komunikasi tersebut identik dengan 

proses komunikasi.  

Dalam komunikasi interpersonal, pola komunikasi sangat dibutuhkan agar 

proses komunikasi dan interaksi dapat berjalan dengan baik dan efektif. 
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Komunikasi personal merupakan komunikasi yang terjadi antara manusia satu 

dengan manusia lainnya atau antara satu individu dengan individu lainnya. Titik 

bentuk dalam komunikasi ini umumnya melibatkan pertemuan tatap muka atau 

langsung. Komunikasi interpersonal juga dapat dikatakan sebagai komunikasi 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan keluarga, teman, kolega, kerabat 

dan lain sebagainya (Rahmi, 2021). 

Orang tua juga berperan penting dalam memberikan motivasi berupa 

kepercayaan diri kepada anaknya agar aktivitas yang di jalani berjalan dengan 

baik, hal itu disampaikan melalui komunikasi (Hardiyanto, 2017). Begitu juga 

ketika mendidik atau mengasuh anak-anak, pola komunikasi interpersonal sangat 

dibutuhkan, khususnya pada anak-anak yang berada di dalam panti asuhan. Hal 

ini dikarenakan, anak-anak yang berada di panti asuhan adalah anak-anak yang 

memiliki karakter yang berbeda-beda dengan alasan atau masalah yang berbeda-

beda juga sehingga mereka berada di panti asuhan. Biasanya tingkat kepercayaan 

diri anak-anak di panti asuhan berbeda dengan anak-anak yang dididik oleh orang 

tua. Tidak adanya dampingan dari orang tua, tidak pernah melihat orang tua atau 

anak-anak terlantar yang dibuang oleh orang tuanya memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang rendah. Maka dari itu, komunikasi interpersonal pengasuh di panti 

asuhan harus lebih baik lagi agar anak-anak yang berada di panti asuhan tidak 

merasa berbeda dari anak-anak pada umumnya. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Asnita & 

Syawaluddin, 2023) yang menjelaskan bahwa pola komunikasi antara pengasuh 

terhadap anak asuh dalam meningkatkan kepercayaan diri anak asuh dipanti 
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asuhan berjalan dengan baik dan interaksi antara pengasuh dan anak asuh juga 

baik. Komunikasi pengasuh didominasi oleh pengasuh sebagai komunikator. Pada 

saat berkomunikasi anak asuh memberikan feedback atas apa yang disampiakn 

oleh pengasuh. Komunikasi pengasuh antara anak asuh jika dilakukan dengan 

komunikasi antarpribadi dianggap paling efektif dalam hal upaya mengubah 

sikap, pendapat atau perilaku seseorang yaitu anak asuh. Komunikasi kelompok 

antara pengasuh terhadap anak asuh berkumpul bersama dalam bentuk kelompok. 

dalam komunikasi kelompok yang dilakukan pengasuh terhadap anak asuh 

memiliki tujuan yang sama seperti memberikan motivasi belajar kepada anak 

asuh. 

Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II adalah salah satu panti 

asuhan yang memiliki anak asuh yang cukup banyak dengan usia anak yang 

berbeda-beda. Panti asuhan ini selalu berusaha untuk memberikan asuhan dan 

didikan yang baik seluruh anak-anak yang ada di panti asuhan. Para penghuni 

panti asuhan diisi oleh anak-anak dengan rentang usia 10-17 tahun. Salah satu 

bentuk kegiatan dalam meningkatkan kepercayaan diri adalah dengan metode 

ceramah. Kegiatan ceramah ini sendiri merupakan wadah bagi anak-anak untuk 

melatih kepercayaan diri, dan mengasah pengetahuan tentang Islam.  

Namun, meskipun anak-anak asuh sering mendengarkan ceramah demi 

meningkatkan kepercayaan diri berbasis agama, tetap saja ada sebagian anak yang 

masih belum memilikikepercayaan diri, baik itu dari segi pergaulan, pendidikan, 

lahir dan batin atau sikap dan perilaku. Hal ini dikarenakan, banyak anak-anak 

yang merasa berbeda dan tidak merasa percaya diri karena tidak memiliki orang 
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tua. Untuk itu, selain melakukan metode ceramah, peran pengasuh dalam 

komunikasi interpersonal untuk meningkatkan kepercayaan diri anak asuh perlu 

dan penting. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah Komad II, para anak asuh tidak merasa percaya diri karena 

mereka tidak memiliki ayah dan ibu. Meskipun pengasuh memberikan motivasi 

kepada anak-anak, namun kehadiran dan peran serta orangtua memanglah sangat 

dibutuhkan bagi anak-anak di panti asuhan tersebut. Motivasi Ada sebagian anak 

tidak mengetahui siapa orang tuanya, ada juga anak-anak ditelantarkan oleh orang 

tuanya sehingga rasa percaya diri mereka menurun karena merasa berbeda dengan 

anak-anak lainnya yang memiliki orang tua dan hidup bersama kedua orang tua 

mereka. Motivasi merupakan indikator terpenting yang dapat diwujudkan dalam 

bentuk pesan nasehat yang positif dan dapat menunjang peningkatan  hal baik 

dalam hidupnya (Hardiyanto et al., 2021). 

Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap pola komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pengasuh 

dalam meningkatkan kepercayaan diri anak asuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul 

Washliyah”.  

1.2. Batasan Masalah 

       Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya memfokuskan dan menjelaskan pola komunikasi 

interpersonal pengasuh dalam meningkatkan kepercayaan diri anak 

asuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II. 
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2. Lokasi penelitian dilakukan pada Panti Asuhan Al-Jam’iyatul 

Washliyah Komad II. Alasan peneliti mengambil lokasi ini 

dikarenakan sebagian besar santri di panti kurang memiliki rasa 

percaya diri terutama pada saat kegiatan ceramah keagamaan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, adapun rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah  “Bagaimana pola komunikasi interpersonal pengasuh 

dalam meningkatkan kepercayaan diri anak asuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul 

Washliyah Komad II?” 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi 

interpersonal pengasuh dalam meningkatkan kepercayaan diri anak asuh di Panti 

Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat penelitian dari penulisan skripsi penulis, 

yakni sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah uraian 

yang bersifat teoritis tentang pola komunikasi interpersonal dalam 

meningkatkan kepercayaan diri terhadap anak-anak asuh di Panti 

Asuhan. 
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2. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kajian ilmiah tentang pola komunikasi interpersonal serta sebagai bahan 

referensi bagi Mahasiswa lain yang meneliti penelitian yang sama. 

3. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberi masukan kepada 

pihak-pihak terkait seperti Panti asuhan lainnya dalam membangun 

kepercayaan diri anak asuh.   

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas: Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan 

dan Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.  

BAB II URAIAN TEORITIS 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang digunakan peneliti dalam 

penelitiannya. Adapun uraian teoritis dalam penelitian ini adalah Pola 

Komunikasi, Komunikasi Interpersonal, dan Kepercayaan Diri. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang Metodelogi penelitian, Jenis Penelitian, 

Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Narasumber Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data serta Lokasi Dan Waktu 

Penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan 

hasl penelitian yang telah ditemukan.  

BAB V PENUTUP 



7 

 

 

Bab terakhir ini penulis berharap dapat mendeskripsikan hasil dari penelitian 

dan menguraikan data secara baik. Adapun beberapa uraian penting yang 

penulis berikan dari hasil penelitian ini akan dirangkum dalam bahasan 

kesimpulan. Selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian ini penulis 

memberikan saran-saran agar menjadi bahan pertimbangan tentang penulisan 

yang telah di angkat sebagai pokok permasalahan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Pola Komunikasi 

2.1.1. Pengertian Pola Komunikasi 

Berdasarkan Kamu Besar Bahasa Indonesia, pola komunikasi merupakan 

suatu susunan yang terdiri atau pilihan berdasarkan fungsinya, individu-individu 

yang mendukung membentuk kesatuan utuh. Tiap individu dalam sistem saling 

bergantung dan saling menentukan. Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk 

atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 

penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami 

(Lumentut et al., 2017)) 

Djamarah menjelaskan bahwa pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau 

pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan 

cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dimensi pola 

komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu pola yang berorientasi pada konsep dan 

pola yang berorientasi pada sosial yang mempunyai arah hubungan yang berlainan 

(Sentosa, 2015). 

Tubbs dan Moss mengatakan bahwa “pola komunikasi atau hubungan itu 

dapat dicirikan oleh komplementaris atau simetris. Dalam hubungan 

komplementer satu bentuk perilaku dominan dari satu partisipan mendatangkan 

perilaku tunduk dan lainnya. Dalam simetri, tingkatan sejauh mana orang 

berinteraksi atas dasar kesamaan. Dominasi bertemu dengan dominasi atau 

kepatuhan dengan kepatuhan (Sentosa, 2015). 
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2.1.2. Jenis-Jenis Pola Komunikasi 

Menurut Effendy (Lumentut et al., 2017) ada beberapa jenis pola komunikasi. 

Antara lain sebagai berikut: 

1) Pola komunikasi satu arah 

Merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media dan tanpa 

adanya umpan balik dari komunikan. Jadi di sini komunikan hanya 

sebagai pihak pendengar saja. 

2) Pola komunikasi dua arah 

Merupakan pola komunikasi timbal balik di mana komunikator dan 

komunikan saling tukar fungsi dan menjalani fungsi mereka secara 

bergantian. 

3) Pola komunikasi multi-arah 

Merupakan proses komunikasi yang terjadi dalam satu kelompok di mana 

komunikator dan komunikan saling bertukar pikiran secara dialogis. 

2.1.3. Bentuk-Bentuk Pola Komunikasi 

(Lumentut et al., 2017) menjelaskan bahwa pola komunikasi merupakan 

bentuk-bentuk komunikasi untuk mempengaruhi melalui sinyal atau simbol yang 

dikirimkan dengan cara mengajak secara bertahap maupun sekaligus, pola 

komunikasi di sini akan lebih mempunyai arti jauh ketika dikaitkan dengan 

prinsip-prinsip komunikasi dalam merealisasikan bentuk komunikasi. Komunikasi 

berdasarkan bentuknya, dibagi kepada: 
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1) Komunikasi Antar Personal atau yang lebih dikenal dengan Interpersonal: 

komunikasi yang terjadi antar komunikator dengan komunikan secara 

langsung dengan cara berhadapan muka atau tidak. Komunikasi seperti ini 

lebih efektif karena kedua belah pihak saling melancarkan komunikasinya 

dan dengan feedback keduanya melaksanakan fungsi masing-masing. 

2) Komunikasi Kelompok adalah komunikasi yang terjadi antara seseorang 

dan kelompok tertentu. Komunikasi kelompok dapat dipetakan menjadi 3 

kelompok komunikasi. David Krech dalam Miftah Thoha yang dikutip 

oleh (Lumentut et al., 2017) menjelaskan bahwa 3 kelompok tersebut 

adalah: 

a) Small group (kelompok yang berjumlah sedikit) Kelompok kecil 

merupakan komunikasi yang melibatkan sejumlah orang dalam 

interaksi satu dengan yang lain dalam suatu pertemuan yang bersifat 

berhadapan.  

b) Medium group (agak banyak) Komunikasi dalam kelompok sedang 

lebih mudah karena dapat diorganisir dengan baik dan terarah, 

misalnya komunikasi antara satu bidang dengan bidang yang lain 

dalam organisasi atau perusahaan. 

c) Large group (jumlah banyak) Kelompok besar merupakan komunikasi 

yang melibatkan interaksi antara kelompok dengan individu, individu 

dengan kelompok, kelompok dengan kelompok. Komunikasinya lebih 

sulit dibandingkan dengan dua kelompok di atas karena tanggapan 

yang diberikan komunikan lebih bersifat emosional. 
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3) Komunikasi Massa adalah komunikasi yang menggunakan media sebagai 

alat atau sarana bantu, biasanya menggunakan media elektronik seperti 

Televisi, Radio, Surat kabar, Majalah dan lain-lain. 

 

2.2. Komunikasi Interpersonal 

2.2.1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Secara umum komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai proses 

berkomunikasi kepada orang lain yang bersifat spontan dan sering terjadi dalam 

sebuah aktivitas yang melibatkan dua atau lebih partisipan dan emosi dalam 

percakapan ataupun komunikasi tersebut (Rahmi, 2021). 

Devito berpendapat bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 

terjadi diantara dua orang yang telah memiliki hubungan yang jelas, yang 

terhubungkan dengan beberapa cara (Anggraini et al., 2022). 

Suranto mengemukakan bahwa komunikasi interprsonal merupakan 

komunikasi antara orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan setiap 

pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik yang dilakukan 

secara verbal maupun non verbal (Rahmi, 2021). 

Litle Jhon juga memberikan pendapat bahwa komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi antar individu-individu yang melibatkan adanya interaksi tatap muka 

antar kedua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan 

secara langsung dan penerima pesan dapat menerima serta dapat menggapai pesan 

secara langsung. 

Dalam mewujudkan komunikasi interpersonal dapat dijelaskan bahwa 

komunikasi dalam konteks interpersonal mengandung makna menyampaikan 
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informasi (berupa berita, pesan, pengetahuan, pemikiran dan nilai-nilai) kepada 

orang lain dengan tujuan agar orang lain tersebut dapat berpartisipasi dalam 

mewujudkan komunikasi yang sukses dalam konteks interpersonal di mana 

informasi berada disampaikan oleh pelaku (Hardiyanto et al., 2022) 

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara individu satu dengan individu 

lainnya yang dilakukan secara tatap muka dengan menggunakan bahasa verbal 

atau non-verbal.  

2.2.2. Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

Devito (Rahmi, 2021) menjelaskan bahwa ada beberapa efektivtas dari 

komunikasi interpersonal, antara lain: 

1) Keterbukaan  

Hakikat komunikasi antra satu manusia dengan manusia lainnya adalah 

untuk mendekatkan diri. Adanya faktor kedekatan dapat menyatukan 

antara dua orang yang menjadi erat satu sama lain. Adanya kedekatan 

interpesonal dari orang-orang tersebut dapat mengakibatkan seseorang 

mampu untuk mengutarakan pendapatnya dengan bebas dan terbuka. 

Kebebasan dan keterbukaan akan mempengaruhi berbagai variasi pesan, 

baik verbal maupun non verbal. Ini menunjukkan kuelitas dari keterbukaan 

komunikasi yang mengandung aspek keinginan untuk terbuka kepada 

orang lain dan berinteraksi dengan orang lain. 
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2) Empati  

Kemampuan memproyeksikan diri terhadap perannya kepada orang lain 

serta mencoba merasakan rasa yang sama dengan perasaan orang lain. 

Dengan kerangka empati ini maka seseorang akan memahami posisinya. 

Dengan begitu maka tidak akan memberikan penilaian  pada perilaku atau 

sikap orang lain sebagai sebuah perasaan yang benar atau salah. 

3) Perilaku suportif  

Komunikasi interpersonal akan efektif apabila dalam diri seseorang ada 

perilaku suportif. Artinya seseorang yang dalam mengatasi suatu masalah 

tidak bersikap berhatan atau defensif. Keterbukaan dan empati tidak akan 

berlangsung atau berjalan dengan baik apabila tidak suportif. Devito 

menjelaskan bahwa ada perilaku yang menuju kearah perilaku suportif, 

antara lain: 

a) Deskriptif. Dalam perilaku ini ditandai dengan perilaku yang 

mengarah kepada evalusi, strategi dan kepastian. Deskriptif diartikan 

dengan seseorang yang memiliki sifat lebih banyak meminta 

informasi atau deskripsi tentang suatu hal.  

b) Spontanitas adalah sikapindividu yang terbuka dan terus terang 

dengan apa yang difikirkannya.  

c) Profesionalisme adalah individu yang memiliki sikap terbuka dan 

berfikir, ada kemauan untuk mendengar pendapat yang berbeda, dan 

bersedia menerima pendapat orang lain apabila pendapatnya keliru. 
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4) Perilaku positif  

Dalam komunikasi interpersonal, akan berhasil apabila mendapat perhatian 

yang positif terhadap orang lain. 

5) Kesamaan 

Kesamaan meliputi dua hal, yan pertama kesamaan bidang pengalaman 

diantara para pelaku komunikasi, artinya komunikasi pribadi lebih efektif 

apabila para pelakunya mempunyai nilai, sikap, perilaku dan pengalaman 

yang sama. Namun hal ini tidak berarti bahwa ketidaksanamaan menjadi 

komunikasi yang tidak efektif. Kedua orang yang melakukan komunikai 

dapat melakukan komunikasi secara efektif apabila kedua belah pihak 

dapat menyesuaikan diri dengan baik. Yang kedua kesamaan dalam 

percakapan diantara para pelaku komunikasi.  

2.2.3. Model Komunikasi Interpersonal 

Wood dalam (Arviana, 2023) menjelaskan ada tiga model komunikasi 

interpersonal yang dikenal secara umum. Adapun bentuk model komunikasi 

interpersonal yakni sebagai berikut: 

1. Model Linier  

Model linier menggambarkan proses satu arah atau dengan kata lain satu 

orang bertindak kepada orang lain. Model linier ini hanya 

menitikberatkan kepada satu orang yang aktif dan yang lain pasif 

2. Model Interaktif 

Model Interaktif merupakan proses ketika pendengar memberikan 

tanggapan terhadap suatu pesan. Model interaktif juga membuat 
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komunikator dapat menginterprestasikan pesan melalui pengalaman 

pribadi. Semakin banyak pengalaman motivator, maka semakin dalam 

pula komuikaotor dapat memahami satu sama lain 

3. Model Transaksional 

Model ini dalam komunikasi transaksional lebih dibandingkan dengan 

model lainnya. Karena model ini menekankan dinamika komunikasi 

interpersonal dan berbagai peran yang diambil oleh seseorang selama 

peran tersebut. Model transaksional juga menjelaskan bahwa komunikasi 

terjadi didalam sistem yang dipengaruhi oleh bagaimana orang 

berkomunikasi dan makna apa yang akan diciptakan.  

2.2.4. Faktor-faktor yang Menumbuhkan Komunikasi Interpersonal 

Menurut Ngalimun (Rahmi, 2021) ada beberapa faktor yang dapat 

menimbulkan komunikasi interpersonal, diantaranya sebagai berikut: 

1) Percaya Diri 

 Faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah kepercayaan. 

Apabila sesama individu yang terlibat komunikasi dapat saling percaya 

maka akan terbina sebuah hubungan saling saling terbuka, saling mengisi, 

saling mengerti dan dapat terhindar dari kesalahpahaman. Ada tiga faktor 

utama yang ditumbuhkan ketika percaya diri, antara lain: 

a) Menerima, adalah kemampuan hubungan dengan orang lain tanpa 

menilai, dan tanpa berusaha mengendalikannya.  

b) Empati, adalah mampu memahami perasaan orang lain dan 

bersikap emosial terhadap hal tersebut. 
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c) Kejujuran, menyebabkan perilaku kita dapat diduga, hal ini 

mendorong orang lain untuk dapat percaya pada diri kita. Dalam 

proses komunikasi interpersonal, kejujuran merupakan faktor 

yang utama. 

2) Sikap Suportif  

Merupakan sikap yang mengurangi sikap defensif dalam berkomunikasi 

yang dapat terjadi karena faktor-faktor personal seperti kecemasan, 

ketakutan, dan lain sebagainya yang dapat menyebabkan komunikasi 

interpersonal gagal karena orang defensif lebih banyak melindungi diri 

dari ancaman yang ditanggapinya dalam komunikasi  dibandingkan 

memahami pesan dari orang lain. 

3) Sikap Terbuka 

Sikap terbuka sangat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan komunikasi 

interpersonal yang efektif. Dengan sikap saling percaya dan suportif sikap 

terbuka mendorong timbulnya saling pengertian, saling menghargai, dan 

paling penting mengembangkan kualitas komunikasi interpersonal.  

2.3. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah sikap pada diri seseorang yang dapat menerima 

kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berfikir positif, memiliki 

kemandirian, mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala 

sesuatu yang diinginkan. Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian 

yang penting pada seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat 

berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, tanpa adanya 
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kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada diri seseorang. Hal 

tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri seseorang mampu untuk 

mengaktualisasikan segala potensinya (Asnita & Syawaluddin, 2023). 

Ada dua hal utama yang mempengaruhi kepercayaan diri individu. Faktor-

faktor tersebut antara lain: 

1) Lingkungan keluarga  

Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama dan utama 

dalam kehidupan setiap manusia, lingkungan sangat mempengaruhi 

pembentukan awal rasa percaya diri pada diri seseorang. Rasa percaya diri 

ini merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan 

yang ada pada dirinya dan diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari. 

2) Pendidikan formal  

Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana 

sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah 

lingkungan keluarga dirumah. Sekolah memberikan ruang pada anak untuk 

mengekpresikan rasa percaya dirinya terhadap teman-teman sebayanya. 

Selain itu, dalam membangun kepercayaan diri individu, terdapat beberapa 

aspek. Adapun aspek-aspek kepercayaan diri tersebut antara lain: 

1) Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang 

dirinya bahwa mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya. 

2) Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik 

dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya. 
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3) Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau 

segala sesuatu sesuai dengan kebenaran pribadi atau menurut dirinya 

sendiri. 

4) Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung segala 

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya (Asnita & Syawaluddin, 

2023). 

Kemudian, proses pembentukan kepercayaan diri yang kuat pada seseorang 

terjadi melalui yaitu terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 

perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu serta pemahaman 

seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya yang melahirkan 

keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan 

kelebihan-kelebihannya. Pengalaman dalam menjalani berbagai aspek kehidupan 

dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya (Asnita & 

Syawaluddin, 2023). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian 

kualitatif. Monique Henink menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

sebuah pendekatan yang mengizinkan peneliti untuk mengamati pengalaman 

secara detail  dengan menggunakan metode yang spesifik seperti wawancara 

mendalam, Focus Group Discussion (FGD), observasi (pengamatan), analisis isi, 

metode virtual, dan sejarah hidup atau biografi. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk melakukan identifikasi isu dari perspektif peneliti, 

serta memahami makna dan interpretasi yang dilakukan terhadap perilaku, 

peristiwa atau objek. Dalam praktiknya, penelitian kualitatif meneliti natural 

setting sehingga dapat mengidentifikasi bagaimana pengalaman perilaku dalam 

konteks kehidupan, sepeti konteks sosial, ekonomi, budaya, maupun psikologi. 

Dengan katalain, penelitian kualitatif melakukan interpretasi terhdap suatu 

fenomena (Gatot & Cv, 2020). 

Alasan peneliti mengambil penelitian kualitaitf dalam melakukan riset 

penelitiannya dikarenakan dengan menggunakan metode penelitian kualitaitif, 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dengan melakukan observasi 

dan wawancara mendalam dengan orang-orang terkait dengan pola komunikasi 

komunikasi interpersonal pengasuh dalam meningkatkan kepercayaan diri anak 

asuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II.  
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Pola Komunikasi: 

• Pola Komunikasi 

satu arah 

• Pola komunikasi 

dua arah 

• Polakomukasi 

multi-arah 

Komunikasi Antarpersonal: 

• Percaya diri 

• Sikap suportif 

• Sikap terbuka 

3.2. Kerangka Konsep 

Seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar dari 

argumentasi dalam menyusun kerangka pemikiran yang membuahkan hipotesis 

(Sugiyono, 2013). Kerangka pemikiran dapat menjelaskan pemikiran sementara 

terhadap penelitian dan kriteria utama dari penelitian yang akan dilaksanakan 

yang dapat membuahkan kesimpulan atau hipotesis. Adapun kerangka konsep 

peneliti adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

Sebagian besar anak Panti 

Asuhan tidak percaya diri  saat 

mengikuti kegiatan 

keagaamaan di Panti  Asuhan 

Al-Jam’iyatul Washliyah  

 

Pengasuh Anak 

Kepercayaan Diri 

Anak Asuh 
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Keterangan: 

Pada bagan ini menjelaskan bahwa peneliti ingin menjelaskan pola 

komunikasi interpesonal di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II 

dalam meningkatkan kepercayaan diri anak asuh. Dari segi pola komunikasi 

peneliti ingin mengetahui bagaimana pola komunikasi pengasuh dari sisi satu, 

arah, dua arah dan multi-arah. Sedangkan pada komunikasi interpersonal, peneliti 

ingin mengetahui bagaimana pengasuh berkomunikasi dengan anak asuh dari segi 

saling percaya diri, bersikap suportif dan terbuka sehingga dapat meningkatkan 

rasa kepercayaan diri anak asuh.  

3.3. Definisi Konsep 

Definisi konsep pada penelitian ini adalah penjelasan dari setiap kerangka 

konsep yang telah dijabarkan. Adapun definisi konsep tersebut, antara lain: 

1. Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan dua orang atau 

lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dimensi pola 

komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu pola yang berorientasi pada 

konsep dan pola yang berorientasi pada sosial yang mempunyai arah 

hubungan yang berlainan. 

2. Pola komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun 

tanpa media dan tanpa adanya umpan balik dari komunikan. Jadi di 

sini komunikan hanya sebagai pihak pendengar saja. 
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3. Pola komunikasi dua arah adalah pola komunikasi timbal balik di 

mana komunikator dan komunikan saling tukar fungsi dan menjalani 

fungsi mereka secara bergantian. 

4. Pola komunikasi multi-arah adalah proses komunikasi yang terjadi 

dalam satu kelompok di mana komunikator dan komunikan saling 

bertukar pikiran secara dialogis. 

5. Komunikasi antarpersonal adalah komunikasi interprsonal merupakan 

komunikasi antara orang-orang secara tatap muka yang 

memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung baik yang dilakukan secara verbal maupun non verbal. 

6. Percaya diri adalah  sesama individu yang terlibat komunikasi dapat 

saling percaya makaakan terbina sebuah hubungan saling saling 

terbuka, saling mengisi, saling mengerti dan dapat terhindar dari 

kesalahpahaman. Ada tiga faktor utama yang ditumbuhkan ketika 

percaya diri. 

7. Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam 

berkomunikasi yang dapat terjadi karena faktor-faktor personal 

seperti kecemasan, ketakutan, dan ain sebagainya yang dapat 

menyebabkan komunikasi interpersonal gagal karena orang defensif 

lebih banyak melindungi diri dari ancaman yang ditanggapinya dalam 

komunikasi  dibandingkan memahami pesan dari orang lain. 

8. Sikap terbuka adalah sikap sangat besar pengaruhnya dalam 

menumbuhkan komunikasi interpersonal yang efektif. Dengan sikap 
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saling percaya dan suportif sikap terbuka mendorong timbulnya 

saling pengertian, saling menghargai, dan paling penting 

mengembangkan kualitas komunikasi interpersonal. 

9. Kepercayaan diri adalah sikap pada diri seseorang yang dapat 

menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berfikir 

positif, memiliki kemandirian, mempunyai kemampuan untuk 

memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan. 

3.4. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel 

atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan, ataupun 

memberikan suatu operasionalisasi yang diperlukan untuk mengukur konstrak 

atau variabel tertentu. Adapun definisi operasional dalam peneltian ini antara lain: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Penelitian 

Operasional Konsep Kategorisasi Penelitian 

Pola Komunikasi Pengasuh di Panti 

Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah 

Komad II 

• Percaya diri 

• Sikap suportif 

• Sikap terbuka  

• Keyakinan 

• Optimis 

• Objektif 

• Bertanggung jawab 
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3.5. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan orang yang dimanfaatkan peneliti untuk 

membantu memberikan data dan informasi terkait dengan penelitian yang sedang 

dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi latar belakang permasalahan yang 

akan diteliti. Informan penelitian haruslah orang-orang yang benar-benar 

mengetahui secara detail tentang permasalahan penelitian yang sedang dilakukan. 

Hal ini bertujuan agar hasil jawaban penelitian menjadi akurat (Moleong, 2015). 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah Pengasuh Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah Komad IIyang berjumlah 3 orang 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dikatakan sebagai metode yang dipakai 

untuk mengumpulkan data-data penelitian. Maka dari itu, adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: 

1. Observasi 

Obsevasi merupakan dasar dalam melakukan penelitian. Observasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi terus terang atau 

tersamar. Observasi terus terang atau tersamar merupakan 

pengumpulan data yang dilakukan secara terang-terangan kepada 

sumber atau objek data penelitian. Jadi subjek atau objek penelitian 

sejak awal sudah mengetahui bahwa sedang di observasi dan 

membantu penelilti untuk memberikan dan pengumpulan data tentang 

sesuatu yang sedang di observasi (Sugiyono, 2013). 
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2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan permasalahan yang ingin diteliti. Wawancara 

dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara 

terstruktur adalah teknik wawancara dimana peneliti telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis (pedoman 

wawancara) kepada narasumber penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai langkah untuk 

memecahkan persoalan yang muncul mengenai pola komunikasi 

interpersonal pengasuh dalam meningkatkan kepercayaan diri anak 

asuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen dalam penelitian dapat berupa data-data dari tempat 

penilitian seperti, foto atau video dari objek penelitian. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan 

secara terus menerus. Susan Stainback mengemukakan bahwa analisis data 

merupakan hal yang sangat kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis 

digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis 

dapat dikembangkan dan di evaluasi (Sugiyono, 2013). 
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Miles dan Huberman menjelaskan bahwa, ada beberapa langkah dalam 

analisis data penelitian kualitatif, antara lain: 

1. Redukasi data 

Data yang ditemukan di lapangan jumlahnya cukup banyak.  Oleh karena 

itu, perlu diteliti dan di rinci lebih spesifik. Untuk itu, data perlu segera 

untuk di analisis melalui reduksi data. Reduksi data dapat dikatakan 

sebagai merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, mencari tema yang sesuai dengan penelitian dan 

membuang pola-pola data yang tidak penting.  

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

3. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan dapat dibuat sementara waktu dan berubah 

setelah penelitian, atau jika kesimpulan sudah tepat dengan hasil penelitian 

maka data penelitian dapat semakin diperkuat dengan data atau bukti 

valid.  
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3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan mulai Agustus 2023 sampai Maret 2024. Adapun 

lokasi dalam penelitian ini adalah Yayasan Panti Asuhan Al-Jam’iyatul 

Washliyah Komad II yang beralokasi di jalan Ismaliyah No.82 Medan Area, 

Sumatera Utara.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Pada bab ini, peneliti mulai menjabarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan metode wawancara dengan informan penelitian. 

Wawancara dilakukan dengan 3 (tiga) orang informan penelitian yakni pengasuh 

Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II yang dilakukan pada tanggal 

29-30 November 2023 pada waktu yang telah ditentukan. Adapun hasil dari 

wawancara yang dilakukan antara lain sebagai berikut: 

4.1.1. Deskripsi Informan Penelitian 

1. Informan pertama penelitian bernama lengkap Muhammad Fadli, 

S.Pd,I., berusia 34 tahun, berjenis kelamin laki-laki, dengan jabatan 

pengasuh anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II. 

2. Informan kedua penelitian bernama lengkap Dedi Darwin S.Pd,I., 

berusia 35 tahun, berjenis kelamin laki-laki, dengan jabatan pengasuh 

anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II. 

3. Informan ketiga penelitian bernama lengkap Syahdan Nizar, S.Pd,I., 

berusia 37 tahun, berjenis kelamin laki-laki, dengan jabatan pengasuh 

anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II. 

4.1.2. Profil Panti Asuhan Al Jam’iyatul Washliyah 

Panti Asuhan Al Jam’iyatul Washliyah Komad II adalah salah satu Panti 

tertua di Kota Medan yang didirikan pada tanggal 26 Mei 1935. Latar belakang 

berdirinya Panti Asuhan ini adalah di dasari pada banyaknya anak-anak yatim 
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piatu, fakir miskin dan anak-anak terlantar sebagai korban dari masa penjajahan 

kolonial Belanda dan Jepang. Al Jam’iyatul Washliyah sebagai salah satu 

organisasi kemasyarakatan yang telah berdiri pada masa itu dalam salah satu 

tujuannya adalah mengamalkan perintah Allah sebagaimana tercantum dalam 

kitab suci Al Qur’an surat Al-Ma’un yang mewajibkan kaum muslimin dan 

muslimat memelihara, menyantuni anak-anak yatim piatu dan fakir miskin. Pada 

awalnya Panti Asuhan ini hanyalah menghimpun dan menyantuni anak-anak asuh, 

yang kemudian memikirkan pula masalah pendidikan sebagai bekal 

mempersiapkan masa depan anak. 

Sejak berdiri hingga saat ini telah banyak anak-anak asuh yang 

dikeluarkan setelah menyelesaikan pendidikannya mulai dari tingkat dasar hingga 

Perguruan Tinggi baik di dalam maupun dari luar negeri, yang pada saat ini 

berada di tengah-tengah masyarakat mengabdikan diri baik sebagai Pegawai 

Negeri, Pegawai Swata, TNI/POLRI, Usahawan, Muballigh, Guru dan lain 

sebagainya. Panti Asuhan ini terus berupaya untuk melaksanakan tugasnya 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi anak-anak asuh, sebagai bagian dari 

mitra pemerintah dan masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

khususnya para anak-anak yatim piatu, fakir miskin dan terlantar. 

Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II mempunyai visi sebagai 

“Menjadi lembaga sosial yang profesional dan amanah serta kebanggaan umat 

dalam mewujudkan anak asuh sebagai sumber daya manusia yang bertaqwa, 

berprestasi, berakhlakul karimah, terampil dan mandiri”. Sedangkan misi dari 

Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II, antara lain: 
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1. Melaksanakan kewajiban mengasuh, menyantuni dan mendidik anak yatim 

piatu, fakir miskin dan terlantar sebagaimana dituntut dan diperintahkan 

Allah SWT dalam Al Qur’an. 

2. Mendorong dan memotivasi masyarakat untuk lebih peduli dan proaktif 

terhadap anak-anak yang kurang beruntung. 

3. Berperan aktif membantu pemerintah dalam melaksanakan Program Usaha 

Kesejahteraan Sosial menuju masyarakat yang sejahtera adil dan makmur. 

Sasaran utama dari Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II adalah 

“Menampung, mengasuh dan mendidika anak-anak yatim piatu, fakir miskin 

dan anak terlantar”.  Sedangkan tujuannya adalah : 

1. Menyelenggarakan pelayanan asuhan kepada anak-anak kurang beruntung 

seperti yatim piatu, fakir miskin dan terlantar guna terpenuhinya 

kebutuhan normatif anak sehingga dapat hidup tumbuh dan berkembang 

secara layak seperti anak lain. 

2. Menyelenggarakan pendidikan formal dan informal sebagai upaya 

mempersiapkan anak menjadi Sumber Daya Manusia potensial yang 

berpendidikan, berpengetahuan, dan berwawasan luas, terampil dan 

mandiri. 

3. Menyelenggarakan pembinaan sosial mental sebagai upaya menjadikan 

anak sebagai insan yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia serta penuh 

percaya diri. 

4. Menyelenggarakan perlindungan kesehatan, perlindungan hukum, 

perlindungan terhadap kekerasan, eksploitasi dan traffiking. 
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Kepengurusan di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II terdiri dari 

beberapa orang yang akan dijabarkan kedalam tabel berikut:  

Tabel 4.1  

Kepengurusan Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II 

No Nama Jenis kelamin Jabatan Ket 

1 H.M. Silahudin, SPd.I Laki-laki Pimpinan Panti  

2 Alexander Zulkarnaen, 

S.Pd.I 

Laki-laki Tata 

Usaha/Sekretaris 

 

3 Agustiar Yusuf Harahap Laki-laki Bendahara  

4 Ali Usman Sagala, 

S.Pd.I 

Laki-laki Pendidikan dan 

Keterampilan 

 

5 Riadi Malau, S.Sos.I Laki-laki Humas  

6 H. Husin Abdul Karim Laki-laki Bidang Ibadah  

7 Soeparman Laki-laki Juru Masak  

8 M. Syafi’i Dabutar Laki-laki Pengawas  

9 Muammar Qaddafi Laki-laki Pelayanan 

Kebersihan 

 

10 Asrul Tumanggor Laki-laki Pelayanan 

Kesehatan 

 

11 Muhammad Fadhli Laki-laki Pengasuh Anak  

12 Dedi Darwin Laki-laki Pengasuh Anak  

13 Syahdan Nizar Laki-laki Pengasuh Anak  

14 Syukri Aiman Pinem Laki-laki Pengasuh Anak  

Sumber data: Hasil penelitian di Al-Jam’iyatul Washliyah, 2023. 

 

Untuk menunjang kepengurusan dan pengasuhan anak-anak yatim piatu 

atau anak asuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II, sarana 

fasilitas dan layanan kebutuhan anak yang disediakan antara lain sebagai berikut:  

 



32 

 

 

Tabel 4.2 

Sarana Fasilitas dan Layanan Kebutuhan Anak Panti Asuhan Al-Jam’iyatul 

Washliyah Komad II  

No Sarana Fasilitas Layanan Kebutuhan Anak 

1 Gedung Asrama Tempat tinggal 

2 Ruang Kantor Sandang pangan 

3 Ruang Belajar Ibadah 

4 Ruang Pertemuan/Aula Pendidikan dan keterampilan 

5 Ruang Masak Kebersihan dan kesehatan 

6 Ruang Makan Perlindungan hukum dan tindak 

kekerasan 

7 Ruang Ibadah Olahraga 

8 Sarana Olahraga Rekreasi dan hiburan 

9 Ruang Keterampilan Patisipasi  dan pergaulan 

10 Ruang Perpustakaan - 

Sumber data: Hasil penelitian di Al-Jam’iyatul Washliyah, 2023. 

 

4.1.3. Hasil Jawaban Wawancara Informan Penelitian 

1. Pola Komunikasi Pengasuh Anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul 

Washliyah Komad II 

Dalam mendidik anak-anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah, para 

pengasuh menggunakan pola komunikasi agar dapat meningkatkan rasa percaya 

diri anak-anak di Panti Asuhan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh informan pertama penelitian yakni Bapak Muhammad Fadli, yang dilakukan 

pada tanggal 29 November 2023 pada pukul 10.00 WIB Menjelaskan bahwa pola 

komunikasi yang dilakukan dengan cara merangkul anak-anak di panti asukan.  

“Percaya diri itu kan kadang kadang anak-anak tahun ajaran baru. Yang 

sering minder adalah anak yang baru masuk. Maka itulah bagaimana cara 



33 

 

 

pengurus meyakinkan mereka. Misalnya kami pengurus menyuruh anak-anak 

lama untuk mendekatkan diri ke anak-anak baru, merangkul mereka. Jadi 

anak-anak yang baru ini tidak merasa minder. Dan jangan menganggu” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan kedua penelitian 

yakni Bapak Dedi Darwin, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada 

pukul 11.00 WIB Menjelaskan bahwa pola komunikasi yang dilakukan sifatnya 

langsung dan searah. Artinya komunikasi dilakukan secara face to face dengan 

pengasuh yang mengajak anak untuk menceritakan permasalahan 

yangmenyebabkan rasa percaya diri rendah ataupun dengan metode ceramah.  

“Bentuk komunikasi yang kita lakukan itu komunikasinya langsung. Kadang 

ada yang dilakukan secara face to face, ada juga yang sifatnya gabungan. 

Maksudnya disini ketika ceramah begitu. Kalah secara face to face, biasanya 

komunikasinya lebih intens ya, misalnya bertanya apa yang menyebabkan 

mereka kurang percaya diri, sebabnya apa, dan kemudian kita berikan solusi. 

Kalau yang sifarnya ceramah lebih ke umum yaa, kata-kata dan kalimat 

semangat gitu” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketiga penelitian yakni Bapak 

Syahdan Nizar, yang dilakukan pada tanggal 30 November 2023 pada pukul 10.00 

WIB Menjelaskan bahwa pola komunikasi yang dilakukan sifatnya langsung 

dengan cara proses sharing atau metode ceramah dan pidato.  

“Disini semua pengasuh menggunakan komunikasi langsung untuk 

berkomunikasi dengna para anak-anak.  Komunikasi langsung bisa secara 

face to face atau dalam metode dakwah, ceramah” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pola komunikasi yang dilakukan oleh pengasuh di Panti 

Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II Medan adalah pola komunikasi 

searah dan gabungan dimana pola komunikasi searah dilakukan dengan metode 
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ceramah dan pola komunikasi gabungan dilakukan dalam bentuk personal sharing 

atau dengan grup sharing agar dapat meningkatkan kepercayaan diri anak.  

Para pengasuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II lebih 

menggunakan komunikasi yang dilakukan secara langsung dibanding 

menggunnakan media. Hal ini dilakukan agar penyampaian pesan yang 

disampaikan lebih efektif dan diterima dengan baik oleh anak. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh informan pertama penelitian yakni Bapak 

Muhammad Fadli, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada pukul 

10.00 WIB menjelaskan bahwa komunikasi dilakukan secara langsung diwaktu 

tertentu dan dilakukan secara berkala, misalnya saja ketika magrib, forum regu 

dan lain sebagianya.  

“Kita dalam memberikan motivasi biasanya mengumpulkan seluruh anak-

anak di waktu magrib, kemudian memberikan morivasi tersebut supaya tetap 

percaya diri. Awalnya kita bertanya kepada mereka tentang permasalahan 

pribadi mereka. Bisa dilakukan secara pribadi ataupun ketika dikumpulkan 

atau terbuka. Dilakukan seminggu sekali di lakukan di mushola ataupun di 

ruang makan. Kadang kita juga melakukan komunikasi dan motivasi 

berdasarkan grup atau regu anak-anak yang telah dibagi. Jadi misalnya jika 

permasalahan anak-anak timbul karena sesama regu, kita akan memanggil 

ketua regu untuk bertanya apa yang terjadi kemudian nantinya memberikan 

arahan dan motivasi. Kadang juga kita melihat anak yang terlihat murung 

atau diam, kemudian memanggil dan bertanya kepada anak tersebut” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan kedua penelitian 

yakni Bapak Dedi Darwin, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada 

pukul 11.00 WIB menjelaskan bahwa komunikasi bersifat langsung dan dilakukan 

secara intens dengan selalu memberikan kata-kata motivasi dan afirmasi yang 

baik agar dapat meningkatkan kepercayaan diri anak.  

“Kalau secara media belum pernah ya. Kita lebih ke komunikasi langsung 

saja. Namun ya itu, ada yang sifatnya lebih ke intens, hanya berdua saja atau 
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secara umum dengan metode ceramah begitu. Selain ceramah juga setelah 

selesai sholat kadang kita juga melakukan kata-kata afirmasi ya ke anak-anak 

untuk membangun semangat dan rasa percaya diri mereka” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketiga penelitian yakni Bapak 

Syahdan Nizar, yang dilakukan pada tanggal 30 November 2023 pada pukul 10.00 

WIB Menjelaskan bahwa sampai saat ini komunikasi yang dilakukan secara face 

to face kepada anak. 

“Untuk anak yang memiliki masalah seperti rendahnya rasa percaya diri, 

biasanya komunikasi face to face yang kita lakukan itu dengan cara mengajak 

anak tersebut kesebuah ruangan dan mengajaknya melakukan sharing agar 

kita mengetahui apa penyebab hal itu terjadi” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh pengasuh di Panti Asuhan 

Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II adalah komunikasi secara langsung baik itu 

dengan menggunakan metode tatap muka atuapun metode ceramah ataupun 

sharing regu/grup.  

Untuk meningkatkan rasa percaya diri anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul 

Washliyah Komad II, ada beberapa metode face to face yang dilakukan oleh para 

pengasuh. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan pertama 

penelitian yakni Bapak Muhammad Fadli, yang dilakukan pada tanggal 29 

November 2023 pada pukul 10.00 WIB menjelaskan bahwa metode face to face 

lebih kepada mengajak siswa yang memiliki permasalahan rasa kepercayaan diri 

yang rendah ke sebuah ruangan tertutup kemudian mengajak siswa untuk 

mengungkapkan apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi. 

“Biasanya bentuk komunkasinya itu memanggil secara pribadi, komunikasi 

langsung (face to face), kadang juga ketika berceramah, berpidato. Kemudian 
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agar kepercayaan diri mereka meningkat kita membuat tigas agar mereka 

lebih percaya diri, seperti tigas untuk berpidato, ceramah dan lainnya” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan kedua penelitian 

yakni Bapak Dedi Darwin, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023pada 

pukul 11.00 WIB menjelaskan bahwa metode face to face dilakukan dengan cara 

melakukan sharing baik secara personal ataupun grup/regu. 

“Untuk metode sharing disini ada beberapa metode. Misalnya saja kita 

melihat ada anak yang terlihat murung dan diam, kita langsung 

memanggilnya ke ruangan tertutup kemudian bertanya apa yang sedang 

terjadi. Kedua, dari pelatihan ceramah atau pidato yang kita berikan ke anak-

anak. Misalnya ada yang tidak berani atau percaya diri atau malu, maka 

setelah selesai kegiatan kita akan memanggilnya dan bertanya apa yang 

meneybabkan mereka tidak percaya diri kemudian memberikan motivasi dan 

bimbingan. Dan yang terakhir bertanya kepada ketua regu, apa ada anak yang 

bermasalah atau kurang percaya diri barulah memanggil mereka secara 

pribadi dan mulai bertanya atau melakukan sharing” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketiga penelitian yakni Bapak 

Syahdan Nizar, yang dilakukan pada tanggal 30 November 2023 pada pukul 10.00 

WIB menjelaskan bahwa metode face toface dilakukan di ruangan tertutup dan 

dilakukan secara personal.  

“Untuk anak yang memiliki masalah seperti rendahnya rasa percaya diri, 

biasanya komunikasi face to face yang kita lakukan itu dengan cara mengajak 

anak tersebut kesebuah ruangan dan mengajaknya melakukan sharing agar 

kita mengetahui apa penyebab hal itu terjadi” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa metode komunikasi face to face yang dilakukan oleh 

pengasuh anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II dilakukan 

dengan cara mengajak anak-anak ke sebuah ruangan tertutup, baik itu dilakukan 

secara personal atauun grup/regu.  
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Selain melakukan komunikasi face to face, para pengasuh juga melakukan 

upaya-upaya lain guna meningkatkan rasa percaya diri anak di Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah Komad II. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh informan pertama penelitian yakni Bapak Muhammad Fadli, yang dilakukan 

pada tanggal 29 November 2023 pada pukul 10.00 WIB menjelaskan bahwa 

upaya yang dilakukan adalah memantau anak-anak yang terlihat menunjukkan 

rasa tidak percaya diri mereka, kemudian mengajak anak tersebut ke sebuah 

ruangan tertutup dan mulai mengajak anak untuk melakukan sharing guna 

mengetahui permasalahan yang sedang ia hadapi sehingga menurunkan rasa 

kepercayaan dirinya.  

“Jadi ada anak yang tidak percaya diri, kita panggil keruangan dan kita tanya 

apa permasalahan mereka, bisa yang bersifat pribadi atau umum. Atau yang 

bersifat internal dan eksternal, kemudian kita akan mencoba memberikan 

solusi untuk anak-anak tersebut” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan kedua penelitian 

yakni Bapak Dedi Darwin, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada 

pukul 11.00 WIB menjelaskan bahwa ada beberapa upaya lain yang dilakukan 

oleh para pengasuh, seperti memberikan motivasi secara langsung setiap hari, 

memantau perkembangan dan kepribadian anak dan lain sebagainya.  

“Upaya yang kita lakukan banyak ya, dan cenderung berbeda-beda setiap 

pengasuh. Misalnya ada yang selalu memberikan motivasi positif kepada 

anak-anak, ada juga yang selalu membiming anak secara berkala, dipantau 

ekstra lah begitu dan ada juga yang sering memberikan pelatihan dan 

mengajak anak-anak untuk mengikuti banyak kegiatan lomba, ekskul dan lain 

sebagainya” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketiga penelitian yakni Bapak 

Syahdan Nizar, yang dilakukan pada tanggal 30 November 2023 pada pukul 10.00 
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WIB menjelaskan bahwa upaya lain  yang dilakukan adalah tidak pernah berhenti 

memmberikan support system kepada anak-anak baik itu dengan tindakan, kata-

kata afirmasi dan lain sebagainya.  

“Kita selalu memantau perkembangan anak-anak. Misalnya untuk anak yang 

memiliki kurang percaya diri, setiap hari kita akan tanya terus support yaa 

kasi semangat biar dia tidak merasa sendiri dan lama-kelamaan rasa percaya 

dirinya muncul” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa upaya lain yang dilakukan oleh para pengasuh anak di Panti 

Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II dalam meningkatkan rasa 

kepercayaan diri anak adalah dengan memantau perkembangan anak secara 

berkala, selalu memberikan motivasi dan kata-kata afirmasi setiap saat ketika 

melakukan ceramah, dan mengajak siswa untuk banyak melakukan kegiatan 

ekstrakulikuler dan perlombaan.  

Selain itu, agar dapat memantau perkembangan rasakepercayaan diri anak-

anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II, pengasuh juga 

mmebentuk regu atau kelompok yang terdiri dari beberapa siswa agar dapat 

memantau perkembangan anak dengan lebih baik. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh informan pertama penelitian yakni Bapak Muhammad Fadli, 

yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada pukul 10.00 WIB 

menjelaskan bahwa para pengasuh memang memuat grup/regu kepada anak-anak. 

Tujuannya agar dapat memantau anak lebih intens. Jadi selain memanau secara 

personal, pengasuh juga memantau dari regu dan dapat bertanya kepada ketua 

regu.  
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“Memang sudah ada grup atau regu yang kita buat untuk anak-anak disini. 

Jadi ini lebih memudahkan melihat perkembangan anak. Jadi selain melihat 

perkembangan secara personal, kita juga bisa melihat dari regu, bagaimana si 

anak ini” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan kedua penelitian 

yakni Bapak Dedi Darwin, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023pada 

pukul 11.00 WIB menjelaskan bahwa Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah 

Komad II memang membentuk regu dan memilih ketua regu untuk membantu 

memantau perkembangan anak.  

“Memang setiap anak disini memiliki grup atau regu. Nah terkadang seperti 

yang sudah kita katakan, kita memanggil ketua regu dan bertanya apakah ada 

permasalahan dari setiap anggota regu, kemudian mengumpulkan setiap regu 

diruangan untuk melakukan sesi sharing” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketiga penelitian yakni Bapak 

Syahdan Nizar, yang dilakukan pada tanggal 30 November 2023 pada pukul 10.00 

WIB menjelaskan bahwa setiap anak memang sudah dibentuk per regu. Satu regu 

terdiri dari beberapa orang dan dikepalai oleh kepala regu yang akan melaporkan 

segala bentuk perkembangan, permasalahan ataupun hal-hal yang berhubungan 

dengan anak.  

“Kalau sesi kelompok, memang dalam area panti ini setiap anak-anak 

memiliki gurp atau regu. Ini biar memudahkan untuk mengatur dan 

memantau anak-anak.Setiap regu terdiri dari beberapa anak dan satu ketua 

regu. Jadi kita lebih bisa memantau. Misalnya saja dari kegiatan sharing. 

Selain memanggil anak-anak secara pribadi kita juga melakukan sharing 

secara kelompok/regu” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa para pengasuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah 

Komad II memang membuat regu untuk anak-anak di Panti Asuhan. Satu regu 

terdiri dari beberapa orang anak dan dikepalai oleh kepala regu. Dalam memantau 
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perkembangan dan meningkatkan rasa percaya diri anak, pengasuh juga bertanya 

kepada ketua regu untuk mengetahui permasalahan anak. Hal ini sangat 

membantu dikarenakan dapat lebih fokus mengawasi anak-anak serta tahu upaya 

apa saja yang akan dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya diri anak.  

2. Komunikasi Antarpersonal Pengasuh Anak di Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah Komad II 

Komunikasi antarpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan secara tatap 

muka antara dua orang atau lebih dengan menggunakan komunikasi langsung. 

Dengan melakukan komunikasi antarpersonal, khususnya antara pengasuh  dan 

anak-anak di Panti Asuhan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

informan pertama penelitian yakni Bapak Muhammad Fadli, yang dilakukan pada 

tanggal 29 November 2023 pada pukul 10.00 WIB menjelaskan bahwa rasa 

percaya diri anak di Panti Asuhan untuk anak baru masih dalam kategori belum 

percaya diri, sedangkan bagi anak yang sudah lama berada di Panti Asuhan, rasa 

percaya dirinya sudah semakin baik.  

“Betuk motivasinya itu kita membandingkan. Contohnya di sekolah. Kan ada 

anak-anak yang umum dan khusus seperti mereka. Biasanya anak-anak umum 

lebih unggul dibandingkan dengan mereka. Nah, ini kita jadikan motiasi 

kepada anak-anak tersebut agar bisa bersaing dengan baik dan unggul juga 

seperti anak-anak umum tersebut. Nah disini, selain motivasi kita juga 

memberikan penekakan, tapi kearah yang positif, kita meyakinkan mereka 

bahwa mereka juga mampu, seperti itu” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan kedua penelitian 

yakni Bapak Dedi Darwin, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023pada 

pukul 11.00 WIB menjelaskan bahwa rasa percaya diri anak-anak di Panti Asuhan 

itu berbeda-beda, ada yang sudah baik ada juga yang belum.  
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“Untuk tingkat kepercayaan diri anak-anak di Panti Asuhan ini ada yang 

sudah baik rasa percaya dirinya ada juga yang belum. Tapi tidak pernah 

sampai ada yang benar-benar down dalam tingkat kepercayaan diri. Lebih ke 

tidak berani tampil, berani mengungkapkan ide, pendapat, pemikiran begitu 

dan kurang mudah bergaul saja” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketiga penelitian yakni Bapak 

Syahdan Nizar, yang dilakukan pada tanggal 30 November 2023 pada pukul 10.00 

WIB menjelaskan bahwa rasa percaya diri anak-anak di Panti Asuhan terbagi 

kedalam dua bagian, yakni yang sudah memiliki rasa percaya diri yang baik dan 

juga tidak. 

“Rasa percaya diri anak-anak disini ada yang sudah baik dan ada juga yang 

masih belum. Biasanya yang belum adalah anak-anak yang baru masuk. Ya 

mungkin karena beberapa faktor ya, ada yang kurang bisa bergaul, aktif di 

pelajaran atau pendidikan dan faktor keluarga” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa anak-anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad 

II memiliki rasa percaya diri yang baik dan tidak. Biasanya yang memiliki rasa 

percaya diri yang baik adalah anak-anak yang sudah berada cukup lama di Panti 

Asuhan, sedangkan anak-anak yang baru masuk masih memilikirasa percaya diri 

yang kurang baik dkarenakan beberapa faktor, seperti kurangnya pergaulan, sikap 

dan kepribadian ataupun karena kurangnya dampingan dari orang tua karena 

anak-anak yatim piatu.  

Ada beberapa sebab dan faktror yang menyebabkan anak-anak di Panti 

Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II memiliki rasa kepercayaan diri yang 

rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan pertama 

penelitian yakni Bapak Muhammad Fadli, yang dilakukan pada tanggal 29 

November 2023 pada pukul 10.00 WIB menjelaskan bahwa hal tersebut 
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disebabkan karena kurangnya arahan dan bimbingan terhadap anak-anak dalam 

membentuk kepribadian. Maka dari itu, disini pengasuh memiliki tujuan untuk 

meningkatkan rasa percaya diri anak.  

“Faktornya ya itu, mereka kurang bimbingan dan arahan kan untuk 

bagaimana bersikap gitu. Makanya kita ada latihan. Misalnya berpidato kan, 

kita meyakinkan ke anak-anak kalau mereka harus yakin dengan apa yang 

akan mereka sampaikan. Salah benar itu belakangan, yang penting berani 

tampil” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan kedua penelitian 

yakni Bapak Dedi Darwin, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada 

pukul 11.00 WIB menjelaskan bahwa hal yang menyebabkan anak-annak 

memiliki rasa percaya diri yang rendah disebabkan karena tidak memiliki orang 

tua, kurangnya bimbingan dan arahan dari orang tua serta pendidikan yang kurang 

layak.  

“Hal yang menyebabkan mereka kurang percaya diri pertama ya itu , mereka 

tidak punya orang tua, tidak ada orang tua mendukung dan mem-backup 

mereka. Melihat anak-anak umum yang memiliki orang tua, bisa membeli apa 

saja, perhatian, kasih sayang dan lainnya ini menimbulkan rasa percaya diri 

mereka rendah dan berdampak pada kegiatan sekolah, pendidikan atau 

pergaulan” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketiga penelitian yakni Bapak 

Syahdan Nizar, yang dilakukan pada tanggal 30 November 2023 pada pukul 10.00 

WIB menjelaskan bahwa faktor yang menyebabkan anak-anak panti kurang 

memiliki rasa percaya diri yang baik disebabkan oleh kurangnya pergaulan dan 

faktor keluarga.  

“Yang paling banyak itu karena kurang bisa pergaul, kurang memahami 

pelajaran yang diberikan sama ya faktor keluarga. Misalnya anak-anak yang 

tidak ada orang tua” 
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Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan anak-anak di Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah Komad II kurang memilki rasa percaya diri yang baik 

karena kurangnya pegaulan, minimnya bimbingan dan arahan dari orang tua serta 

tidak mengenyam (menempuh) pendidikan yang baik, sehingga mereka kesulitan 

untuk menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan lingkungan ataupun materi 

pelajaran dan menyebabkan tingkat kepercayaan diri menurun.  

Melalui komunikasi antarpersonal, banyak upaya yang sudah dilakukan oleh 

pengasuh terhadap anak-anak Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II  

agar mendapatkan rasa percaya diri mereka. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh informan pertama penelitian yakni Bapak Muhammad Fadli, yang 

dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada pukul 10.00 WIB menjelaskan 

bahwa dengan melakukan komunikasi antarpersonal dapat mengetahui hal-hal 

yang menyebabkan rasa peraccya diri anak menurun.  

“Biasanya kita kita berkomunikasi dulu ke ketua regu. Karena gini, ada anak 

yang kadang segan untuk berbicara langsung ke kita. Mereka lebih 

menyampaikan keluh kesah mereka ke ketua regu. Maka sebelum kita ke si 

anak tersebut, kita bertanya dulu ke ketua regu mereka. Jadi kepala regu 

inilah yang menyampaikan ke kita. Nanti kita baru memanggil anak yang 

mempunyai masalah” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan kedua penelitian 

yakni Bapak Dedi Darwin, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada 

pukul 11.00 WIB menjelaskan bahwa dengan melakukan komunikasi 

antarpersonal dapat meningkatkan pengawasan terhadap anak karena sifatnya 

lebih intens dan langsung.  
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“Ya seperti yang telah saya katakan tadi, kita selalu memantau anak-anak 

yang sekiranya terlihat kurang percaya diri mulai dari kegiatan sekolah, 

ekskul yang mereka lakukan ataupun dalam pergaulan. Kan kelihatan itu yang 

biasanya percaya dirinya rendah lebih susah bergaul dan aktif” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketiga penelitian yakni Bapak 

Syahdan Nizar, yang dilakukan pada tanggal 30 November 2023 pada pukul 10.00 

WIB menjelaskan bahwa dengan komunikasi antarpersonal dapat mengetahui 

permasalahan menurunnya rasa percaya diri anak. Kemudian memberikan solusi 

kepada anak-anak agar dapat mengembalikan rasa kepercayaan diri anak. 

“Kalau permasalahannya tentang pendidikan kita mengajak mereka aktif 

dalam kegiatan ekskul, terus kalau ada lomba juga kita suruh ikut lomba. 

Kalah gak masalah yang penting untuk meningkatkan percaya diri. Terus 

kalau rasa percaya dirinya karena keluarga atau orang tua, ya kita terus 

memotivasi dengan kata-kata semangat dan dorongan bahwa mereka tidak 

sendiri. Kita disini adalah orang tua mereka” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi antarpersonal yang dilakukan oleh pengasuh 

dalam meningkatkan rasa percaya diri kepada anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul 

Washliyah Komad II adalah dengan melakukan komunikasi dengan anak-anak 

secara langsung, memantau dan mengawasi perkembangan dan pertumbuhan 

anak, bertanya dan memantau perkembangan anak melalui ketua regu serta 

memberikan motivasi dan masukan kepada anak-anak. 

Komunikasi antarpersonal yang dilakukan oleh pengasuh di Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah Komad II juga dilakukan untuk memberikan pemahaman 

kepada anak-anak agar dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan oleh informan pertama penelitian yakni Bapak 

Muhammad Fadli, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada pukul 
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10.00 WIB menjelaskan bahwa pemahaman yang diberikan dalam bentuk support 

dan mengajak anak-anak untuk ikut serta dalam berbagai kegiatan, seperti 

perlombaan.  

“Kalau ini biasanya kita juga mengadakan perlombaan-perlombaan. Kita 

suruh mereka untuk ikut. Ini bisa membangkitkan optimisme mereka. Kita 

selalu meyakinkan ikuti saja” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan kedua penelitian 

yakni Bapak Dedi Darwin, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada 

pukul 11.00 WIB menjelaskan bahwa pemahaman dilakukan dengan memberikan 

contoh dan perbandingan.  

“Kita selalu memberikan perbandingan. Misalnya begini, banyak anak-anak 

yang lebihi berada di bawah kalian. Anak-anak yang berada di Panti Asuhan 

Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II adalah anak-anak yang beruntung. 

Meskipun tidak memiliki orang tua, tetapi memiliki kami sebagai pengganti 

orang tua yang mendidik dan membimbing mereka untuk jadi lebih baik. Dan 

kita juga selalu memberikan kata-kata afirmasi bahwa mereka harus jadi 

orang sukses dan menunjukkan kepada dunia bahwa mereka juga mampu 

bahkan lebih baik dari anak-anak umum” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketiga penelitian yakni Bapak 

Syahdan Nizar, yang dilakukan pada tanggal 30 November 2023 pada pukul 10.00 

WIB menjelaskan bahwa pemahaman yang dilakukan lebih bersifat dengan 

melakukan komunikasi yang intens.  

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman yang diberikan pengasuh kepada anak-anak di 

Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II adalah dengan memberikan 

suport dan solusi. Spport diberikan dalam bentuk kata-kata penyemangat dan 

dorongan untuk lebih percaya diri,sedangkan solusi diberikan dalam bentuksaran 
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dan arahan, seperti mengajak anak untuk mengikuti perlombaan, kegiatan 

ekstrakulikuler dan lain sebagainya.  

Selain itu, para pengasuh juga memiliki cara tersendiri agar anak-anak mau 

terbuka dengan segala permasalahan mereka. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh informan pertama penelitian yakni Bapak Muhammad Fadli, yang 

dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada pukul 10.00 WIB menjelaskan 

bahwa cara yang dilakukan agar anak-anak terbuka dengan permasalahan mereka 

adalah dengan selalu mengajarkan anak untuk bertanggung jawab dan mengakui 

kesalahan. Hal ini dilakukan agar nantinya anak-anak dapat berkata jujur.  

“Biasanya kita menyuruh anak-anak melakukan kesalahan akui kesalahan 

itu.. Jangan takut mengakui dan meminta maaf. Itu bentuk dasar tanggung 

jawab anak-anak juga menjadi lebih bertanggung jawab dan berani” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan kedua penelitian 

yakni Bapak Dedi Darwin, yang dilakukan pada tanggal 29 November 2023 pada 

pukul 11.00 WIB menjelaskan bahwa selalu melakukan pendekatan yang baik 

kepada anak-anak. Tidak bersikap otoriter  dan membuat anak-anak menjadi takut 

untuk terbuka.  

“Kami tidak menjadi pengasuh dan pendidik yang otoriter. Metode 

pendekatan adalah yang utama. Jadi begini, kita sebagai pengasuh juga 

berusaha menjadi teman mereka agar mereka tidak ragu atau segan untuk 

menceritakan permasalahan mereka dan agar mereka lebih terbuka” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketiga penelitian yakni Bapak 

Syahdan Nizar, yang dilakukan pada tanggal 30 November 2023 pada pukul 10.00 

WIB menjelaskan bahwa agar anak-anak mau lebih terbuka kepada para pengasuh 

hal yang dilakukan adalah dengan melalui metode pendekatan yang baik. 
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Berupaya menjadikan diri sebagai sahabat dengan tujuan agar anak-anak merasa 

nyaman terhadap para pengasuh.  

“Kita selalu membawa diri kami sebagai pengasuh sebagai sahabat. Kita tidak 

menekan anak, memaksa, tapi lebih ke komunikasi. Jadi mereka merasa 

nyaman dan dekat dengan kita, jadi tidak ada rasa canggung, takut atau segan 

ketika kita tanya atau berbicara dengan kita” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa metode yang dilakukan oleh para pengasuh agar anak-anak 

lebih terbuka dan mau melakukan sharing untuk mengatasi rasa tidak percaya diri 

mereka adalah dengan melakukan pendekatan emosional yang baik. Membuat 

anak-anak merasa nyaman dan tidak tertekan, tidak menjadi pengasuh yang 

otoriter serta mengajarkan anak-anak untuk lebih bertanggung jawab dan jujur 

apabila melakukan kesalahan sehingga ketika para pengasuh bertanya, maka anak-

anak dapat menjawabnya dengan jujur.  

4.2. Pembahasan 

Pola komunikasi merupakan cara seseorang/individu ataupun kelompok 

dalam melakukan komunikasi dan interaksi dengan seseorang. Pola komunikasi 

juga merupakan suatu proses penyampaian pesan dari seorang komunikator 

kepada komunikan untuk menyampaikan informasi bahkan sampai kepada 

perubahan sikap, pendapat atau perilaku secara langsung maupun tidak langsung. 

Dalam mengasuh anak-anak di Panti Asuhan, pola komunikasi memberikan 

peran yang begitu penting dalam proses pengasuhan, khususnya dalam 

meningkatkan rasa percaya diri anak-anak. Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan kepada para pengasuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah 

Komad II pola komunikasi dilakukan oleh para pengasuh untuk memberikan 
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motivasi dan semangat kepada anak-anak agar anak-anak memahamidann 

termotivasi untuk lebih percaya diri.  

Djamarah menjelaskan bahwa pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau 

pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan 

cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dimensi pola 

komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu pola yang berorientasi pada konsep dan 

pola yang berorientasi pada sosial yang mempunyai arah hubungan yang berlainan 

(Sentosa, 2015). 

 Pola komunikasi yang dilakukan oleh para pegasuh di Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah Komad II juga terdiri dari dua model, yakni komunikasi 

searah dan gabungan dimana pola komunikasi searah dilakukan dengan metode 

ceramah dan pola komunikasi gabungan dilakukan dalam bentuk personal sharing 

atau dengan grup sharing agar dapat meningkatkan kepercayaan diri anak.  

Ada beberapa jenis pola komunikasi. Antara lain : 1) Pola komunikasi satu 

arahm erupakan proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan 

baik menggunakan media maupun tanpa media dan tanpa adanya umpan balik 

dari komunikan. Jadi di sini komunikan hanya sebagai pihak pendengar saja. 2) 

Pola komunikasi dua arah merupakan pola komunikasi timbal balik di mana 

komunikator dan komunikan saling tukar fungsi dan menjalani fungsi mereka 

secara bergantian. 3) Pola komunikasi multi-arah merupakan proses komunikasi 

yang terjadi dalam satu kelompok di mana komunikator dan komunikan saling 

bertukar pikiran secara dialogis (Effendy, 2017). 
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Hal ini senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wood dalam 

(Arviana, 2023) yang menjelaskan bahwa komunikasi model interaktif merupakan 

sebuah proses ketika pendengar memberikan tanggapan terhadap suatu pesan. 

Model interaktif juga membuat komunikator dapat menginterprestasikan pesan 

melalui pengalaman pribadi. Semakin banyak pengalaman motivator, maka 

semakin dalam pula komuikator dapat memahami satu sama lain. 

Agar pola komunikasi pengasuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah 

Komad IIlebih efektif, maka para pengasuh juga membuat sebauh grup atau regu 

yang terdiri dari beberapa orang anak-anak dengan satu ketua regu. Hal ini 

dilakukan agar para pengasuh nantinya ketika melakukan sesi sharing lebih 

intens. Para pengasuh juga dapat bertanya kepada ketua regu jika anak-anak 

kurang terbuka dengan permasalahan mereka, sehingga pola komunikasi dalam 

memberikan semangat dan motivasi anak dapat dilakukan lebih maksimal. 

Pola komunikasi juga identik dengan komunikasi antarpersonal. 

Alasannya adalah karena pola komunikasi dapat berjalan dengan efektif apabila 

menggunakan komunikasi antarpersonal. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan penelitian, komunikasi antarpersonal yang dilakukan para pengasuh di 

Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II dilakukan dengan menggunakan 

komunikasi langsung secara face to face ataupun komunikasi searah seperti 

dengan metode ceramah, dan sharing group.  

Little Jhon yang memberikan pendapat bahwa komunikasi interpersonal 

adalah komunikasi antar individu-individu yang melibatkan adanya interaksi tatap 

muka antar kedua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan 
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pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima serta dapat menggapai 

pesan secara langsung (Sari, 2017). 

Berbicara mengenai kepercayaan diri anak-anak di Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah, dapat diketahui bahwa sebagaian anak-anak memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

bimbingan dan arahan dari wali atau orang tua, rendahnya pemahaman pendidikan 

serta kurangnya interaksi sosial dengan orang lain. Hal inilah yang menyebabkan 

rasa kepercayaan diri anak-anak rendah sehingga menimbulkan dampak dalam 

interaksi di Panti Asuhan maupun dalam pembelajaran dan pendidikan anak-anak 

Panti.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepercayaan diri anak, 

antara lain: lingkungan keluarga yakni keadaan keluarga merupakan lingkungan 

hidup yang pertama dan utama dalam kehidupan setiap manusia, lingkungan 

sangat mempengaruhi pembentukan awal rasa percaya diri pada diri seseorang 

(Asnita & Syawaluddin, 2023). Rasa percaya diri ini merupakan suatu keyakinan 

seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang ada pada dirinya dan diwujudkan 

dalam tingkah laku sehari-hari dan pendidikan formal yakni sekolah bisa 

dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana sekolah merupakan 

lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah lingkungan keluarga dirumah. 

Sekolah memberikan ruang pada anak untuk mengekpresikan rasa percaya dirinya 

terhadap teman-teman sebayanya.  

 



 

51 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah pola komunikasi yang dilakukan 

pengasuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II dalam 

meningkatkan kepercayaan diri anak-anak dilakukan dengan metode face to face 

yang terdiri dari beberapa metode, seperti motode linier yakni dengan melakukan 

ceramah di setiap magrib ataupun di waktu-waktu tertentu yang berisi tentang 

motivasi dan support kepada anak-anak untuk meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. Kemudian pola komunikasi lainnya dilakukan dengan metode interaktif, 

artinya pengasuh mengajak anak-anak yang memiliki rasa percaya diri rendah ke 

sebuah ruangan untuk saling sharing dan membuat small grup agar dapat 

memantau dan memahami permasalahan anak-anak yang berkaitan dengan 

kepercayaan diri. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pengasuh di Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah Komad II dalam meningkatkan kepercayaan diri anak-anak 

yakni dengan memberikan motivasi, kata-kata afirmasi dan membuat kegiatan 

ekstrakulikuler seperti sepak bola, ceramah, pidato dan lain sebagainya serta 

mengikutsertakan anak-anak kedalam perlombaan-perlombaan yang disediakan 

dari Yayasan ataupun pihak eksternal guna meningkatkan rasa kepercayaan diri 

anak.  
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5.2. Saran 

Adapun saran yang dikemukakan pada penelitian ini adalah sebagai 

masukan kepada pihak-pihak terkait penelitian, antara lain seabgai berikut: 

1. Kepada Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II dalam 

meningkatkan rasa kepercayaan diri anak dapat dilakukan dengan cara 

membuat lingkungan yang positif di Panti Asuham, memahami kelebihan 

dan kekurangan anak, serta selalu menanamkan pikiran yang positif 

kepada anak. Untuk pengelolaan Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah 

Komad II Medan dapat melakukan kerjasama dengan psikiater agar dapat 

memaksimalkan motivasi dalam meningkatkan rasa percaya diri anak 

2. Kepada anak-anak Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II agar 

dapat meningkatkan sendiri rasa percaya diri atau apabila memiliki teman 

yang rasa kepercayaan dirinya rendah dapat saling memberikan support 

dan semangat serta melakukan hal-hal yang disukai agar rasa kepercayaan 

diri meningkat.  

3. Kepada para pengasuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad 

II, dapat lebih memerhatikan secara lebih intens anak-anak yang 

mengalami tingkat kepercayaan diri rendah, kemudian lebih sering 

mengadakan jadwal sharing berdua dengan anak agar dapat meminimalisir 

ketidakpercayaan diri anak tesebut dengan motivasi-motivasi dan 

dukungan yang positif  

4. Kepada para pengasuh di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad 

II juga dapat melakukan berbagai kegiatan yang sifatnya lebih terbuka, 
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misalnya melakukan kegiatan di luar Panti, kemudian membuat suatu 

diskusi belajar yang mengharuskan anak memberikan pendapat atau 

memecahkan suatu masalah, tampil didepan publik,melakukan interaksi 

dengan masyarakat umum dan lain sebagainya 

5. Kepada anak-anak Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Komad II lebih 

terbuka lagi kepada pengasuh terhadap permasalahan yang di alami.  
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